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Abstract 
This research aims to review and analyze literature regarding the influence of the Gestalt 
counseling approach using the empty chair technique in overcoming the aggressive behavior of 
bullies among boarding school children.  The research method used is literature study by collecting 
data from various sources, such as journals, books and relevant scientific articles.  The research 
results show that the empty chair Gestalt counseling approach has the potential to help boarding 
school children who experience aggressive behavior due to bullying.  This technique helps them to 
understand their emotions and needs and develop the ability to empathize and communicate with 
others. 
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Mengatasi Perilaku Agresif Pelaku Bullying Melalui Pendekatan Konseling Gestalt Teknik 
Kursi Kosong Pada Santri Pondok Pesantren 
 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis literatur tentang pengaruh pendekatan 

konseling Gestalt teknik kursi kosong dalam mengatasi perilaku agresif pelaku bullying pada anak 

pondok. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan mengumpulkan data 

dari berbagai sumber, seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan konseling Gestalt kursi kosong memiliki potensi dalam 

membantu anak pondok yang mengalami perilaku agresif akibat bullying. Teknik ini membantu 

mereka untuk memahami emosi dan kebutuhannya serta mengembangkan kemampuan dalam 

berempati dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Kata Kunci: Konseling Gestalt, Teknik Kursi Kosong, Perilaku Agresif, Bullying, Pesantren. 

PENDAHULUAN 
Dimana kita ketahui bahwa sekolah yang baik itu ialah sekolah pondok 

atau sekolah beryayasan pondok pesantren. Dimana orang tua berlomba-lomba 
memasukan anaknya untuk bersekolah di pondok pesantren. Di pondok anak–
anak diajarkan tentang agama yaitu seperti menghafal al–Qur’an dan belajar kitab 
dan lain sebagainya. (Salmi et al., 2018). 

Fenomena studi kasus ini ialah anak pondok yang berusia 16 tahun, yang 
berinesial M dimana korban ini ialah sekolah pindahan dari luar, yang akan masuk 
sekolah pondok. Dimana anak ini ialah anak yang begitu pintar, kreatif, dan 
memiliki skill yang begitu sangat bagus, dan sehingga para guru atau ustadzah/ 
ustad di pondok tersebut sangat menyukai dia karena anak tersebut sangat 
berprestasi akan segala bidang yang di ikutinya. Dan terjadilah rasa iri dan dengki 
teman–teman atau anak pondok yang lainya yang sudah lama mengabdi di 
pondok tersebut kepada korban berinesial M. terjadilah pertingkain antara anak 
pondok yang lama dengan korban berinesial M atau anak baru masuk pondok. 
Yang dimana teman – teman dia mengeroyok dia dengan dengan bahasa yang 
tidak wajar di ungkapkan jika kita dengar sebagai anak pondok, membully dengan 
fisik. 

Teknik kursi kosong adalah salah satu pendekatan Gestalt yang 
dikembangkan oleh Frederick Fritz Pearls, dimana teknik ini merupakan teknik 
permainan peran dimana konseli memerankan dirinya sendiri dan peran orang 
lain atau beberapa aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk atau 
berada di kursi kosong. Terapi Gestalt berfokus pada apa dan bagaimana tingkah 
laku dan pengalaman disini dan sekarang dengan memadukan bagian-bagian 
kepribadian yang tak pernah dan tidak diketahui (Mulyani, n.d.). 

Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku berupa pemaksaan atau usaha 
menyakiti secara fisik maupun psikologis terhadap seseorang atau kelompok yang 
lebih lemah oleh seseorang atau kelompok orang yang mempresepsikan dirinya 
lebih kuat. Bisa juga diartikan bullying adalah kekerasan berulang yang dilakukan 
oleh satu atau lebih orang kepada seorang target yang lebih lemah dalam 
kekuatan. 
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Perilaku bullying di lingkungan pondok pesantren menjadi isu yang serius 
dan perlu mendapat perhatian. Perilaku bullying dapat berdampak negatif bagi 
korban, seperti trauma, gangguan mental, dan bahkan depresi. Perilaku agresif 
yang pelaku bullying merupakan salah satu bentuk perilaku yang perlu mendapat 
penanganan serius. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi perilaku bullying, namun 
belum efektif. Pendekatan konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong memiliki 
potensi dalam membantu pelaku bullying untuk memahami emosi dan 
kebutuhannya, serta mengembangkan kemampuan dalam berempati dan 
berkomunikasi dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
literatur yang membahas tentang penggunaan pendekatan konseling Gestalt 
teknik kursi kosong dalam mengatasi perilaku agresif pelaku bullying pada anak 
pesantren. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literature 
yaitu menggambarkan atau mempaparkan secara sistematis. Sedangkan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Menurut A Muri Yusuf 
(2016) Yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, berbagai situasi atau berfungsi berbagai fenomena sosial yang 
ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realist itu 
ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, tanda atau gambaran tentang kondisi, 
situasi ataupun fenomena tertentu. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik Kursi Kosong 

Konseling Gestalt adalah lebih dari sekadar sekumpulan teknik atau 
permainan. Apabila interaksi pribadi antara terapis dan konseli merupakan inti 
dari proses terapeutik, teknik-teknik bisa berguna sebagai alat untuk membantu 
konseli guna memperoleh kesadaran yang lebih penuh, mengalami konflik-konflik 
internal, dan menembus jalan buntu yang menghambat penyelesaian urusan yang 
tak selesai. (Sukmawati et al., 2019). Kursi kosong merupakan salah satu teknik 
terapi Gestalt yang banyak diterapkan.Teknik kursi kosong adalah suatu cara 
untuk mengajak konseli agar mengeksternalisasi introyeksinya.Tugas utama 
terapis adalah membantu konseli agar mengalami sepenuhnya keberadaannya 
disini dan sekarang dengan menyadarkannya atas tindakannya mencegah diri 
sendiri merasakan dan mengalami saat sekarang.Oleh karena itu terapi Gestalt 
pada dasarnya non-interpratif dan sedapat mungkin, konseli menyelenggarakan 
terapi sendiri (Hanapi, 2021). 

Sasaran Perl adalah membantu orang-orang membuat hubungan dengan 
pengalaman mereka secara jelas dan segera ketimbang semata-mata berbicara 
tentang pengalaman itu. Perls yakin bahwa orang-orang cenderung bergantung 
pada masa lampau untuk membenarkan ketidaksediaannya memikul tanggung 
jawab atas dirinya sendiri dan atas pertumbuhannya. Perls melihat sebagian besar 
orang mendapat kesulitan untuk tinggal pada saat sekarang. Mereka lebih suka 
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melakukan sesuatu yang lain daripada menjadi sadar betapa mereka telah 
mencegah diri sendiri menjalani hidup sepenuhnya (Pane, 2021). 

Menurut Komalasari Introyeksi adalah memasukkan ide-ide, keyakinan-
keyakinan dan asumsi-asumsi tentang diri individu, seperti apa individu 
seharusnya dan bagaimana individu harus bertingkah. Dalam proses interaksi 
dengan lingkungan, individu yang sehat dapat membedakan dan memberikan 
batasan antara dirinya dan lingkungan. Sedangkan individu yang melakukan 
proses introyeksi pada diri individu, dan selalu dituntut oleh lingkungannya 
sehingga individu tidak dapat membedakan dirinya dengan lingkungan.  

Teknik kursi kosong merupakan teknik permainan peran dimana konseli 
memerankan dirinya sendiri dan peran orang lain atau beberapa aspek 
kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk atauberada di kursi kosong 
(Wulandari et al., 2022). Menurut Safaria biasanya kursi kosong tersebut 
diletakkan dihadapan konseli dan kemudian konseli diminta untuk 
membayangkan seseorang yang selama ini menjadi sumber konfliknya. 

Pada saat itu konseli diminta untuk mengungkapkan apa saja yang terlintas 
dalam pikirannya untuk mengekspresikan perasaannya. (Sulistyowati, 2020). 
Konselor mendorong konseli untuk mengungkapkannya melalui kata-kata, 
bahkan melalui caci makianpun diperbolehkan, yang terpenting adalah konseli 
dapat menyadari pengalaman-pengalaman yang selama ini tidak diakuinya. Oleh 
karena itu pendekatan kursi kosong mempersiapkan dengan intervensi dan 
tantangan untuk membantu konseli mencapai integrase diri dan menjadi lebih 
autentik. 
 
Bullying  

Banyak sekali jenis dari bullying ada bullying fisik, ada bullying verbal, 
bullying relasi sosial dan bullying elektronik, tapi diantara jenis bullying tersebut 
yang banyak dilakukan adalah bullying fisik dan verbal. Sepereti yang dialami 
konseli yang mengalami bullying verbal yaitu bullying dengan bahasa verbal yang 
tujuannya menyakiti hati orang lain. Bullying ini terjadi karena kurangnya 
kesadaran dalam menjaga lisan. 

Bullying adalah suatu tekanan atau intimidasi dari satu atau serombongan 
anak atau remaja yang dominan terhadap satu atau serombongan anak atau 
remaja yang lebih lemah. Pada dasarnya bullying bisa terjadi di lingkungan 
sekolah, bullying tidak memandang umur atau jenis kelamin korban. Dan yang 
terjadi korban pada umumnya adalah anak lemah, pemalu, pendiam dan spesial 
(yang bisa dijadikan bahan ejekan). Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan 
bahwa bullying adalah perilaku agresif dan negative seseorang atau sekelompok 
orang secara berulang-ulang yang menyalah gunakan ketidak seimbangan 
kekuatan dengan tujuan untuk menyakiti korbannya secara mental atau secara 
fisik dan mengartikan bahwa hal tersebut hanya candaan semata bagi mereka 
(Karneli, 2019). 

Bullying atau sering disebut sebagai Peer Victimization adalah bentuk 
perilaku pemaksaan atau usaha menyakiti seseorang secara psikologik maupun 
fisik terhadap seseorang atau sekelompok orang yang lebih lemah, oleh seseorang 
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atau kelompok orang yang lebih kuat. (Fadhilah & Netrawati, 2022). Berdasarkan 
beberapa pengertian bullying di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bullying 
adalah suatu tindakan negatif yang dilakukan secara berulang-ulang dimana 
tindakan tersebut sengaja dilakukan dengan tujuan untuk melukai dan membuat 
seseorang merasa tidak nyaman, bisa juga mereka menganggap hal itu hanya 
sebagai candaan atau hiburan tapi mereka tidak merasaka atau tidak menyadari 
yang dilakukan itu sangat berlebihan. 

Pendekatan Konseling Gestalt teknik kursi kosong melibatkan peran klien 
dalam proses penyelesaian masalah. Klien diajak untuk mengungkapkan emosi, 
pikiran, dan kebutuhannya, termasuk perasaan terkait perilaku bullying yang 
dilakukan. Teknik ini melibatkan kursi kosong yang mewakili "orang lain" atau 
"objek" yang menyebabkan perilaku agresif. Klien kemudian diajak untuk 
berdialog dengan "kursi kosong" tersebut, mengutarakan perasaannya, dan 
mencoba memahami perspektif "orang lain". Hasil kajian literatur menunjukkan 
bahwa pendekatan konseling Gestalt teknik kursi kosong memiliki beberapa 
keunggulan dalam mengatasi perilaku agresif pada pelaku bullying, yaitu: 
1. Meningkatkan kesadaran diri: Teknik ini membantu pelaku bullying untuk 

menyadari emosi. 
2. Membangun empati: Melalui dialog dengan “kursi kosong”, pelaku intimidasi 

dapat memahami perspektif orang lain dan mengembangkan kemampuan 
dalam berempati. 

3. Meningkatkan kemampuan komunikasi: Proses konseling membantu pelaku 
4. Membangun hubungan yang lebih baik: Dengan meningkatkan kesadaran diri 

dan empati, pelaku bullying. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, pendekatan konseling Gestalt teknik kursi 
kosong memiliki potensi besar dalam mengatasi perilaku agresif pelaku bullying 
pada anak pondok. Teknik ini efektif dalam meningkatkan kesadaran diri, 
membangun empati, meningkatkan kemampuan komunikasi, dan membangun 
hubungan yang lebih baik. Penting untuk mendalami pendekatan ini lebih lanjut 
dan menerapkannya dalam praktik konseling pada anak pondok yang mengalami 
perilaku agresif. 
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